








Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki berbagai jenis kebudayaan yang khas khususnya dalam bidang musik dan alat musik. Keunikan tersebut dapat dilihat dari teknik bermain, penyajian musik serta bentuk/ organologi instrumen musiknya.
Seni tradisional Indonesia memiliki karakter khas yang menggambarkan bahwa masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang sangat ramah. Namun dengan perubahan zaman seni tradisi tersebut semakin ditinggalkan oleh masyarakat dan karekter bangsa Indonesia semakin berubah dari sifat yang menjunjung tinggi nilai kebersamaan, menjadi menjadi sifat individual. Bangsa Indonesia memiliki berbagai jenis/ bentuk alat musik, sesuai dengan letak geografis daerah masing-masing, mulai dari alat musik petik, alat musik pukul, alat musik gesek dan alat musik tiup, dan lain-lain.
Berkembangnya teknologi seperti sekarang ini telah merubah zaman kejenjang yang lebih baru dan menjadi salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kehidupan berbudaya manusia, terutama dalam bidang seni, bahkan disegala lini. Perubahan zaman adalah bagian dari kehidupan dunia yang tidak bisa dielakkan, termasuk Indonesia sebagai sebuah negara yang juga terlibat dalam pergaulan global. (Muhtamar, Shaff 2004: 101). Sebagai negara berkembang yang masih menyimpan jejak kolonialisme, menyebabkan intervensi negara-negara modern yang adidaya terus berlanjut baik dari sisi ideologi, politik, kebudayaan terlebih ekonomi dan pendidikan.
Masyarakat Mandar dikenal sebagai masyarakat yang ramah, berbudaya yang memiliki tradisi-tradisi leluhur, dipepuangi tomawuweng, dipekakai tokaka, dipekandi’i to kandi’. Jika diartikan dalam bahasa Indonesia, maka kalimat berarti saling menghargai antara orang tua, menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda. Selain itu masyarakat Mandar juga adalah sebuah masyarakat yang sangat menghargai budaya kekeluargaan dimana masyarakat Mandar sangat mengutamakan gotong royong atau dalam bahasa Mandar disebut sirondorondoi.   
Kebudayaan memerlukan pelestarian dan pengembangan, sehingga budaya bangsa tidak hilang oleh adanya pergeseran globalisasi tanpa merusak esensi atau karakter dasar, jenis, gaya, seni tradisi itu sendiri. Dalam kaitannya dengan seni tradisional, bahwa kalau seni tradisional mampu menembus zaman, dalam sebuah perjalanan waktu yang sangat panjang. (Goenawan Mahartono, Goenawan, dkk. 2003: 12). Hal tersebut tidak dapat dipungkiri bahwa itu adalah hasil kerja keras yang dilandasi oleh pemikiran mendalam serta kreativitas dari orang-orang yang perduli terhadap tradisi bangsa. Terbukti kehadirannya dapat bertahan dan tetap eksis ditengah-tengah derasnya arus perubahan.
Salah satu kekayaan yang dimiliki masyarakat Mandar adalah seni musik. Masyarakat Mandar mengenal beberapa jenis golongan alat musik seperti alat musik petik, alat musik pukul, alat musik tiup dan lain sebagainya. Sebagai bagian dari kesenian tradisional daerah Mandar adalah kesenian yang menggunakan alat musik tiup. Alat musik tersebut adalah alat musik yang diwariskan secara turun-temurun untuk menjadi sebuah media dalam menuangkan perasaan serta inspirasi nenek moyang kita.
Pada zaman dahulu, tradisi makkeke di Mandar merupakan media para seniman/ pemusik untuk menjadikan alat musik tersebut sebagai sarana hiburan dan ungkapan perasaan. Dalam sebuah penulisan skripsi (Elong Mandar Topole di Balitung) mengemukakan bahwa seni tradisional setidaknya mengandung tiga unsur utama yakni, nilai estetika, unsur hiburan, dan pasti memiliki pesan religius. (Muh. Ibnu Masyis, 2008).
Ditinjau dari segi organologi alat dan bahan instumen keke terdiri dari sebatang bambu kering (taro’da/ bulo), daun kering dari pohon kelapa yang diolah secara khusus sehingga mampu menghasilkan nada yang memiliki karakter tertentu. Instrumen keke bagi sebagian kalangan hanya dianggap sebagai alat musik semata, padahal disisi lain instrumen keke merupakan suatu benda yang sangat dihormati oleh orang-orang yang memahami fungsinya, karena instrumen keke bukan hanya sekedar dipakai saja, melainkan sebagai warisan yang perlu dilestarikan dan dikaji lebih dalam lagi. Ditinjau dari bentuk atau organologinya, alat musik keke berbeda dengan alat musik tiup lainnya, yang sumber bunyinya juga berasal dari getaran udara yang dihembuskan kedalamnya.
Dengan demikian instrumen keke merupakan alat musik tiup yang dapat digolongkan kedalam jenis alat musik airophone, klasifikasi ini ditinjau dari ilmu organologi yang diprakarsai oleh Churs Shach dan Van Horn Bostel sebagai mana ia mengklasifikasikan instrumen musik menjadi lima bentuk yaitu: membrafon, idiofon, airofon, kordofon dan elctrofon. (Pono Banoe, 2003: 3). Pembuatan sebuah instrumen keke tentu memiliki cara tersendiri sesuai dengan kebiasaan yang ada, terutama dalam pemilihan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan alat musik tersebut. 
Secara tinjauan organologi instrumen keke, ada beberapa hal yang penting diperhatikan dalam proses pembuatan yaitu: bahan yang digunakan, cara membuat, bentuk, ukuran serta kualitas bunyi atau nada yang dihasilkan. Hal tersebut merupakan unsur yang sangat penting diperhatikan dalam proses pembuatan agar instrumen keke yang diproduksi memiliki kualitas maksimal. Dalam buku (Seni Musik SMP, 2006, hal. 124), pada sebuah situs (http://storage.jak-stik.ac.id (​http:​/​​/​storage.jak-stik.ac.id​)), mengemukakan alat musik tiup menghasilkan sewaktu suatu kolom udara di dalamnya digetarkan. Tinggi rendahnya nada ditentukan oleh frekuensi gelombang yang dihasilkan terkait dengan panjang kolom udara dan bentuk instrument, sedangkan timbre dipengaruhi oleh bahan dasar, konstruksi instrumen dan cara menghasilkannya.

B.	Rumusan Masalah
Latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya maka, permasalahan yang perlu dijawab dalam penulisan ini sangat kompleks untuk dikaji lebih lanjut. Dalam penulisan ini akan diberi batasan-batasan agar penulisan tidak terlalu melebar sehingga apa yang diharapkan dapat tercapai dengan baik dalam penulisan ini.
Dengan batasan tersebut di atas, maka penulis dapat merumuskan beberapa masalah berdasarkan analisis dari hasil pengamatan yakni:
1.	Apa yang melatarbelakangi penciptaan alat musik keke di kabupaten Majene Sulawesi Barat? 
2.	Bagaimana organologi alat musik keke?
3.	Bagaimana fungsi instrumen keke di masyarakat Mandar kecamatan Banggae Timur kabupaten Majene Sulawesi Barat?

C.	Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1.	Untuk mengetahui latar belakang instrumen musik keke.
2.	Untuk mengetahui organologi instrumen musik keke.
3.	Untuk mengetahui fungsi instrument musik keke di masyarakat Mandar kecamatan Banggae Timur kabupaten Majene Sulawesi Barat.

D.	Manfaat Hasil Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1.	Manfaat secara teoritis/ kegunaan terhadap pengembangan kemajuan ilmu pengetahuan.
a.	Sebagai sumber informasi bagi masyarakat tentang alat musik tradisional, dalam hal ini instrumen keke.
b.	Memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan dalam hal bermusik, terkhusus pada instrumen musik tradisional.
c.	Memberikan motifasi kepada masyarakat agar tetap melestarikan kebudayaa secara turun-temurun.
2.	Manfaat secara praktis hasil penelitian dapat bermanfaat dan berkontribusi dalam mengatasi masalah yang ada pada objek yang diteliti.
a.	Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi generasi muda agar tetap melestarikan serta menambah wawasan tentang alat musik tradisional.
b.	Perlunya pemerintah untuk lebih memikirkan serta memberikan solusi agar instrumen keke dapat lebih berkembang baik dalam pembuatan dan pemanfaatan serta tetap dikenal masyarakat Indonesia bahkan taraf Internasional.













Yang akan diuraikan dalam penelitian ini pada dasarnya dijadikan acuan untuk mendukung dan memperjelas penelitian ini. Sehubungan dengan masalah yang akan diteliti, kerangka teori yang dianggap relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Alat/ Instrumen
Alat merupakan salah satu faktor penting dalam pembuatan sebuah instrumen musik. Berdasarkan bahan yang digunakan dalam membuat sebuah instrumen keke, yaitu jenis bambu buluh atau bambu tipis, dalam bahasa Mandar disebut taro’da, dalam bahasa Makassar disebut bulo karisak dan dalam bahasa Bugis disebut tellang. Dengan demikian pengertian alat/ instrumen (dalam kamus musik) adalah suatu benda yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu; perkakas, perabot, yang dipakai untuk mencapai maksud. (Pono Bonoe, 2003, hal: 30).
2.	Mandar
Mandar adalah sebuah nama suatu suku (etnis) bangsa dan nama budaya dalam lembaga kebudayaan nasional dan lembaga pengkajian budaya nasional. Sulawesi Barat meliuti beberapa kabupaten yaitu: kabupaten Mamasa, kabupaten Polewali Mandar, kabupaten Majene, kabupaten Mamuju dan kabupaten Mamuju Utara. Kata Mandar tersebut adalah berarti cahaya, sungai/ binanga, makasau’ (kuat). Di Mandar terdapat empat belas kerajaan besar yaitu: tujuh kerajaan yang terletak/ bermukim disekitar hulu sungai dan tujuh kerajaan terletak/ bermukim disekitar muara sungai. Dalam bahasa Mandar disebut sappulo appe’ arayang di lita’ Mandar, pitu ulunna salu, pitu ba’bana binanga. (Ahmad Asdy, 2009: 31).
3.	Masyarakat
Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang bersatu dengan cara tertentu oleh kareana adanya hasrat kemasyarakatan yang sama atau bersama. Hasan Shadly M. A. berpendapat bahwa: masyarakat adalah golongan besar atau kecil dari beberapa manusia, yang dengan sendirinya bertalian secara golongan dan mempunyai pengaruh satu sama lain, (M. Cholil Mansyur, 1991: 21).
4.	Masyarakat Mandar
Masyarakat Mandar adalah perkumpulan penduduk yang dikenal bermukim di daerah Sulawesi Barat, dimana Sulawesi Barat adalah sebuah Propinsi termuda dibandingkan propinsi-propinsi lain yang ada di pulau Sulawesi, penduduk tersebut mendiami atau bermukim di daerah hulu sungai dan di daerah muara sungai. (Ahmad Asdy, 2009: 49).
5.	Alat Musik Tiup
Alat musik tiup menghasilkan suara sewaktu suatu kolom udara didalamnya digetarkan. Tinggi rendah nada ditentukan oleh frekuensi gelombang yang dihasilkan terkait dengan panjang kolom udara dan bentuk instrumen, sedangkan timbre dipengaruhi oleh bahan dasar, konstruksi instrumen dan cara menghasilkannya (Seni Musik SMP, 2006: 124).

B.	Kerangka Berpikir
Dalam pelaksanaan penelitian instrumen keke melibatkan berbagai unsur yang saling berkaitan antara satu dan lainnya. Unsur-unsur yang harus diperhatikan yaitu keke merupakan instrumen musik tiup yang berasal dari daerah Mandar. Langkah ini merupakan proses dasar dari pemahaman yang akan memberikan gambaran tentang bagaimana keke dalam masyarakat Mandar, serta fungsi keke bagi masyarakat Mandar.


























A.	Variabel dan Desain Penelitian
1.	Variabel Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data tentang instrumen keke di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene Sulawesi Barat. Dalam kaitannya dengan variabel, Hatch dan Farhadi dalam buku (Metode Penelitian Pendidikan) mengemukakan bahwa secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain. (Sugiyono, 2010: 60). Dalam buku yang sama, Kerlinger menyatakan bahwa variabel adalah konstrak (contructs) atau sifat yang akan dipelajari. (Sugiyono, 2010: 61).
Dengan demikian variable yang akan diamati dalam penelitian Instrumen keke tersebut ialah sebagai berikut:
a.	Latar belakang instrumen keke di masyarakat Mandar kecamtan Banggae Timur kabupaten Majene Sulawesi Barat.
b.	Organologi instrumen musik keke.



























Dalam penambahan variabel telah dikemukakan mengenai variabel-variabel yang akan diamati oleh karena itu, agar tercapai tujuan yang diharapkan dalam pelaksanaan penelitian, maka pendefinisian tentang maksud variabel penelitian sangat penting dijelaskan.
Adapun definisi dari variabel tersebut yang dimaksud adalah:
1.	Latar belakang, yang dimaksud adalah yang menjadi dasar pemikiran atau yang merangsang ide dalam terciptanya alat musik keke.
2.	Organologi alat musik keke, yang dimaksud sebagai berikut:
a.	Alat yang digunakan untuk membuat kepala alat musik keke.
b.	Alat yang digunakan untuk membuat badan alat musik keke.
c.	Alat yang digunakan untuk membuat lilitan alat musik keke.
d.	Alat yang digunakan untuk membuat lubang nada pada alat musik keke.
e.	Bahan untuk membuat kepala atau sumber bunyi alat musik keke.
f.	  Bahan untuk membuat badan alat musik keke.
g.	Bahan untuk membuat lilitan alat musik keke.
h.	Proses pembuatan, yang dimaksud adalah proses/ tahap-tahap pembuatan alat musik keke.
i.	  Ukuran kepala alat musik keke.
j.	  Ukuran badan alat musik keke.
k.	Ukuran lilitan alat musik keke.
l.	  Ukuran secara keseluruhan alat musik keke.
m.	Bentuk kepala alat musik keke.
n.	Bentuk badan alat musik keke.
o.	Bentuk lilitan alat musik keke.
3.	Fungsi instrumen keke di masyarakat Mandar, yang dimaksaud adalah:
a.	Fungsi dalam kehidupan sehari-hari.
b.	Fungsi dalam upacara/ acara di masyarakat Mandar. 

C.	Sasaran dan Responden






Untuk memperoleh data yang akurat tentang instrumen keke tersebut maka dipergunakan beberapa tekhnik pengumpulan data yang dianggap sesuai atau relevan dengan tujuan penelitian.




Teknik observasi, dilakukan dengan cara mengamati secara langsung proses pada saat kegiatan pembuatan alat musik keke baik dari segi organologi (bentuk) ataupun ukurannya. Dalam kaitannya dengan observasi, Sutrisno Hadi dalam buku (Metode Penelitian Pendidikan) menyatakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. (Sugiyono, 2010: 203). Sedangkan menurut Nasution dalam buku (Metode Penelitian Pendidikan) menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. (Sugiyono, 2010: 310).
2.	Wawancara
Teknik ini dilakukan dalam bentuk tanya jawab secara langsung atau tatap muka dengan responden guna memperoleh data atau keterangan yang akurat tentang instrumen keke. Dalam kaitannya dengan wawancara Esterbeerg dalam buku (Metode Penelitian Pendidikan) mendefinisikan, interviwe sebagai berikut, wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikostruksikan makna dalam suatu topik tertentu. (Sugiyono, 2010: 317). Sedangkan Sutrisno Hadi menyatakan bahwa, anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode inteviwe dan juga kuesioner (angket) adalah sebagai berikut:
a.	Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.
b.	Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya.
c.	Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertantaan yang diajukan oleh peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti.
Adapun alat atau insterumen yang telah digunakan dalam proses wawancara tersebut adalah: Handphone Nokia type 6300, produksi tahun 2008.
3.	Dokumentasi
Penulis menggunakan metode ini agar perolehan data yang dilakukan melalui metode wawancara dan observasi dapat bernilai lebih dan akurat. Metode ini sangat menunjang dalam teknik pengumpulan data yang bersifat kualitatif, yang mana dokumentasi ini sebagai sumber data yang dapat memperjelas dan memperkuat data yang diperoleh.
Data dokumentasi yang dimaksud adalah foto-foto baik yang diproduksi sendiri oleh penulis maupun yang diperoleh sendiri dari sumber ditempat penelitian. Adapun alat dokumentasi yang telah digunakan adalah: Camera digital Sony cyber shot SGW 900-S, produksi tahun 2010.

E.	 Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan metode deskriptif yaitu pengumpulan data dengan menggambarkan data yang telah diperoleh baik pencatatan dan observasi ataupun dengan wawancara dengan responden, sehingga diperoleh data yang akurat mengenai penelitian yang dimaksud. Teknik analisis data semacam ini sering pula disebut tekhnik analisis non statistik atau tekhnik analisis kualitatif. Nasution dalam buku (Metode Penelitian Pendidikan)  menyatakan bahwa, analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. (Sugiyono, 2010: 336). 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.	Hasil Penelitian
Mandar terletak pada posisi antara 1180 dan 1190 BT serta antara 10 dan 30 LS. Dengan letak geografis tersebut diatas serta letak daerah pada posisi, bujur dan lintang tersebut menunjukkan bahwa daerah  Mandar terletak di pesisir barat Pulau Sulawesi yang membujur dari selatan ke utara, yaitu antara Binanga Karaeng dibagian selatan dan Suremana disebelah utara. Daerah Mandar berbatasan dengan sejumlah wilayah/ daerah antara lain: dibagian selatan berbatasan dengan Kabupaten Pinrang dan Kabupaten Tanah Toraja, dibagian Timur berbatasan dengan Kabupaten Luwu dan Tanah Toraja, dibagian Utara berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Tengah, dan dibagian Barat berbatasan dengan selat Makassar. (Achmad Chaldun, 2004: 34).

Sebelum dimekarkan, di Sulawesi Selatan terdapat empat suku besar yaitu, Bugis, Makassar, Mandar, dan Toraja. Setelah reformasi bergulir, Mandar memekarkan diri dari Provinsi Sulawesi Selatan menjadi Provinsi Sulawesi Barat dengan menaungi lima Kabupaten yakni: Kabupaten Polewali Mandar, Kabupaten Majene, Kabupaten Mamuju, Kabupaten Mamuju Utara, dan Kabupaten Mamasa. Sebagai sebuah etnis dan entitas, Mandar memiliki begitu banyak kekayaan budaya yang agung nan luhur. (Jubariah, 2006: 8).
Dengan demikian letak gografis tersebut di atas merupakan obyek penelitian yang meneliti tentang instrument keke di masyarakat Mandar yang berada di Propinsi Sulawesi Barat yakni di kabupaten Majene dimana kabupaten Majene terletak di antara kabupaten Polman dan kabupaten Mamuju. Kabupaten Majene terbagi menjadi beberapa kecamatan. Dari beberapa kecamatan yang ada di kabupaten Majene, maka obyek penelitian tersebut difokuskan pada satu kecamatan, yakni kecamatan Banggae Timur.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui teknik wawancara, bahwa referensi tentang asal mula alat musik keke di Masyarakat Mandar kecamatan Banggae Timur kabupaten Majene Sulawesi Barat sebagai berikut:
1.	Latar Belakang Terciptanya Alat Musik Keke dan Fungsi Alat Musik Keke 
Alat musik keke diperkirakan tercipta sekitar tahun 1800-an,  beberapa keterangan yang diperoleh tentang instrumen keke yakni; dari para tokoh masyarakat dan pelaku seni yang ada di Mandar. Beberapa pendapat mengatakan bahwa instrumen keke diketahui melalui cerita turun temurun yang awalnya berasal dari suatu tempat yang ada di daerah Mandar yaitu di desa Adrolang, namun tidak terlalu jelas kapan alat keke tersebut diciptakan pertama kali. Tidak banyak yang bisa diberikan penulis tentang latar belakang terciptanya instrumen keke. Hanya ada beberapa informasi yang dapat diperoleh dari narasumber melalui wawancara dengan pihak pelaku seni yaitu bapak Muhammad Asing, mengatakan kepada penulis bahwa, sebelum beliau lahir, masyarakat Mandar sudah mengenal dan memainkan alat musik keke. Alat musik keke diciptakan awalnya tidak bertujuan untuk membuat alat musik, tetapi tercipta secara alami dan terus diperbaharui, (wawancara dengan bapak Muhammad Asing, 06 Februari 2011, pukul 13.10 Wita. diijinkan untuk dikutip). Disamping itu beliau mendapatkan atau mengetahui cara membuat keke dan memainkan alat musik keke secara otodidak tanpa pernah mendapat bimbingan dari orang lain. Berbekal dari bakat yang dimiliki serta lingkungan yang mendukung sehingga beliau masih sering membuat dan memainkan alat musik keke sampai sekarang ini. Dalam memainkan alat musik keke, ada juga lagu-lagu atau dalam bahasa Mandar ayangang. Pendapat yang sama tentang latar belakang alat musik keke juga diperoleh penulis dari pihak pelaku seni melalui hasil wawancara dengan salah satu narasumber yaitu bapak Kola mengatakan kepada penulis bahwa keke pertama kali dibuat dengan menggunakan paluppung (Jerami padi) yang dibuat dengan tujuan menghilangkan rasa bosan di sawah, yang ditiup seharian penuh tanpa terputus bunyinya, (wawancara dengan bapak Kola, 25 Februari 2011, pukul 15.23 Wita. diijinkan untuk dikutip). 
Alat musik keke hanya dapat ditemukan di daerah Mandar saja, namun di daerah lain seperti di Makassar alat musik keke tersebut memiliki persamaan dengan alat musik pui’pui’ yang sumber bunyinya juga dari getaran udara dan bentuk keke Mandar dengan pui’pui’ hamper sama. Keke biasanya dimainkan oleh orang tua dan anak remaja laki-laki dengan diikuti nyanyian yang dinyanikan secara bergiliran baik penyanyi laki-laki, maupun penyanyi perempuan dengan hanya seorang pakkeke saja. Adapun nyanyian yang sering dinyanyikan pada saat keke dimainkan seperti nyanyian yang bertema rasa syukur Kepada Tuhan Yang Maha Esa atas apa yang telah dicapai, terutama keberhasilan yang dicapai dalam bidang pertanian, serta lagu bertemakan cinta yang biasa disebut sebagai mattedzre dengan cara memasangkan laki-laki dan perempuan dalam nyanyian atau biasa disebut dengan menyindir laki-laki dan perempuan untuk dipasangkan. Informasi lain tentang latar belakang keke diperoleh penulis dari hasil wawancara dengan pihak pelaku seni (narasumber) yaitu bapak Cunu, mengatakan bahwa keke paluppung sudah ada jauh sebelum keke yang terbuat dari bambu tercipta, dan biasanya dimainkan siang hari saja dan selalu diperbaharui bentuk dan bahan yang digunakan, sampai keke tidak terbuat dari paluppung lagi, (wawancara dengan bapak Cunu, 24 Februari 2011, pukul 10.56 Wita. diijinkan untuk dikutip).
Fungsi keke di masyarakat Mandar kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene merupakan sebuah alat yang digunakan untuk menghibur dalam acara tertentu misalmya acara perkawinan, sunatan dan nazar. Penulis memperoleh beberapa informasi tentang fungsi alat musik keke di masyarakat Mandar dari hasil bertanya kepada tokoh masyarakat setempat bahwa keke biasanya dimainkan pada malam hari saat malam bulan purnama. Selain dari tokoh masyarakat, penulis juga memperoleh informasi dari pihak pelaku seni (narasumber) tentang fungsi keke, informasi tersebut diperoleh dari hasil wawancara dengan bapak Muhammad Asing yang mengatakan bahwa pada saat malam bulam purnama, keke dimainkan dengan menggabungkan petikan kacaping dengan beberapa orang penyanyi yang dimulai setelah shalat Isya, sampai menjelang shalat Shubuh, (wawancara dengan bapak Muhammad Asing, 16 Februari 2011, pukul 09.00 Wita. diijinkan untuk dikutip). Sedangkan bapak Kola salah satu narasumber berpendapat lain, melalui wawancara mengatakan kepada penulis bahwa keke dimainkan pada malam apa saja tanpa harus menunggu bulan purnama dan dimainkan hanya keke saja tanpa digabungkan dengan musik lain, (wawancara dengan bapak Kola, 25 Februari 2011, pukul 11.41 Wita. diijinkan untuk dikutip). Selain berfungsi sebagai penghibur, pakkeke juga sering dijadikan hajatan bagi masyarakat mandar pada saat menginginkan sesuatu dan sesuatu tersebut tercapai, maka pakkeke pun digelar untuk memenuhi hajat. Informasi tersebut diperoleh dari hasil wawancara dengan narasumber dalam hal ini bapak Kola mengatakan bahwa pakkeke biasanya dijadikan nazar yang di lakukan setelah yang diinginkan tercapai, (wawancara dengan bapak Kola, 26 Februari 2011, pukul 20.06 Wita. diijinkan untuk dikutip). Sama halnya dengan bapak Muhammad Asing yang mengatakan melalui wawancara bahwa beliau biasa diundang bermain keke oleh orang yang telah berhajat karena apa yang diinginkan terpenuhi, dan biasa juga diundang dalam mengiringi tarian bahkan sampai ke Jakarta, (wawancara dengan bapak Muhammad Asing, 22 Februari 2011, pukul 12.00 Wita. diijinkan untuk dikutip).  
2.	Alat dan Bahan Yang Digunakan Untuk Membuat Instrumen Keke
Dalam memproduksi instrumen musik keke dibutuhkan alat dan bahan yang tepat untuk mendapatkan hasil yang baik. Perolehan data tentang alat dan bahan yang digunakan untuk membuat instrumen keke dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sebelum membuat alat musik keke terlebih dahulu harus disiapkan alat yang akan dipakai dalam bekerja. Adapun alat yang dibutuhkan yaitu:











                        Gambar 1. Pisau pemotong (alat membuat kepala keke)















      
    Gambar 2. Pisau (Alat membuat badan keke)
Foto Wiwi tanggal 23 Februari 2011










      Gambar 3. Panci (Alat merebus daun kelapa)
 		             Foto Wiwi tanggal 23 Februari 2011









           Gambar 4. Pusar (Alat membuat lubang nada keke)
 	                       Foto Wiwi tanggal 23 Februari 2011

Setelah menentukan alat yang digunakan untuk memproduksi instrumen keke, maka bahan juga penting untuk diperhatikan agar instrumen keke yang akan diproduksi memiliki kualitas yang baik.
Adapun bahan yang dibutuhkan sebagai berikut:










                    Gambar 5. Bambu buluh (Bahan kepala keke)
		               Foto Wiwi tanggal 23 Februari 2011
















         Gambar 6. Daun kelapa (Bahan lilitan keke)
           Foto Wiwi tanggal 23 Februari 2011

3.	Proses Pembuatan Instrumen Keke
Dalam proses pembuatan instrumen keke terdapat cara-cara tertentu yang disusun dengan tahap-tahap yang telah ditentukan pula. Cara tersebut sangat sederhana karena dalam proses pembuatan, masih menggunakan teknik atau cara tradisional sesuai daerah tersebut, mulai dari pembuatan kepala keke, pembuatan badan keke, pembuatan lilitan keke dan pembuatan pengikat atau pengunci lilitan keke. Pada proses ini, penulis memperoleh informasi dengan menggunakan tiga teknik yaitu dengan pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Proses pembuatan adalah sebuah tindakan yang dilakukan untuk menindak lanjuti sebuah proses pengolahan dalam berproduksi. Proses pembuatan meliputi pemiliham bahan, pemilihan alat, pengukuran, penelitian dan penyelesaian atau fhinising.








                                   Gambar 7. Membuat lidah kepala keke 
             Foto Wiwi tanggal 25 Februari 2011









        
            Gambar 8. Melubangi sisi badan keke 
               Foto Wiwi tanggal 25 Februari 201









        Gambar 9. Mengupas kulit sisi badan keke 
              Foto Wiwi tanggal 25 Februari 2011










    Gambar 10. Merebus daun kelapa 
              Foto Wiwi tanggal 23 Februari 2011









            Gambar 11. Membuat simpul lilitan keke 











                                Gambar 12. Simpul lilitan keke (kalupping) 
             Foto Wiwi tanggal 25 Februari 2011

Ukuran
Ukuran merupakan hal yang mutlak dilakukan dalam memproduksi suatu instrumen musik, begitupun dalam proses pembuatan instrument keke. Ukuran konstruksi pada instrument keke berbeda antara konstruksi satu dengan konstruksi yang lain, berikut beberapa ukuran beserta gambar konstruksinya antara lain:

				Panjang basi-wbasing (kepala keke)
		       6 cm


		Panjang sayatan lidah getar keke		Diameter kepala keke
	
	       3 cm						0,5 cm

					
	         0,5 cm			                2,5 cm	
			Jarak pangkal lidah keke dengan ujung kepala keke
 Jarak ujung lidah keke dengan ujung kepala keke





	Panjang pallambong (penyambung keke)
			        10 cm

			
				Jarak lubang nada dengan ujung penyambung keke
  1 cm


Jarak lubang nada keke 
			     2 cm


		Diameter lubang nada keke		Diameter penyambung keke

			    0,5 cm		        0,8 cm








			Jarak ujung A dengan ujung B lilitan keke 

				  9 cm

	A						      B


			      

  3,5 cm						       0,9 cm
      

	          	3,5 cm				                   0,9 cm

			Diameter lingkaran belakang lilitan keke
Diameter lingkaran depan lilitan keke








		Panjang kepala keke ke dalam rongga badan keke	
						      1 cm


		Panjang Badan keke ke dalam rongga lilitan keke





	Sambungan lilitan dengan badan instrumen keke
				Panjang keseluruhan instrumen keke





				     Sambungan kepala dengan badan instrumen keke

        Gambar 16. Konstruksi instrumen musik keke.

Menurut bapak Muhammad Asing salah satu narasumber mengatakan kepada penulis bahwa ukuran kepala keke harus lebih kecil dari pada ukuran badan keke, begitupun ukuran lilitan keke yang harus menggunakan beberapa lembar daun kelapa, (wawancara dengan bapak Muhammad Asing 23 Februari 2011, 11.45 Wita. diijinkan untuk dikutip).
Bentuk
Bentuk adalah ciri khas yang dimiliki setiap instrumen musik agar lebih gampang untuk dikenali tanpa mendengar terlebih dahulu bunyinya. Jika ditinjau dari bentuk, instrumen keke hanya memiliki dua bentuk saja yaitu berbentuk silinder panjang dan berbentuk kerucut yang disambung sehingga terbentuk sebuah alat musik keke.

B.	Pembahasan
Sekilas tentang instruman keke. Dalam kesenian Mandar khususnya dalam bidang seni musik, masyarakat Mandar juga mengenal alat musik tiup seperti suling, keke dan lain sebagainya. Dalam pembahasan ini akan lebih berfokus kepada alat musik tiup dalam hal ini instrumen keke. Alat musik keke adalah salah satu alat musik yang berasal dari daerah Mandar. Keke sering digunakan oleh para pemusik Mandar baik dalam mengiringi nyanyian, tarian ataupun hanya sekedar menghibur diri.
Instrumen keke hanya bisa dimainkan dengan cara ditiup. Ditinjau dari segi penggunaan, keke hampir sama dengan alat musik pui’-pui’ Makassar, namun secara organologi antara pui’-pui’ Makassar dengan keke Mandar sangat jauh berbeda karena ukuran dan bentuk keke lebih kecil dari pada pui’-pui’ Makassar. Instrumen keke tidak memiliki unsur logam karena bahan yang dibutuhkan dalam membuat sebuah keke semua berasal dari tumbuhan.
Sebelum membahas lebih lanjut tentang alat musik keke, terlebih dahulu akan dijelaskan tentang alasan penulis meneliti alat musik keke tersebut. Alasan penulis meneliti instrumen keke karena instrumen keke adalah sebuah alat musik yang memiliki persamaan dengan alat musik lain yang ada di daerah lain, yang tergolong kedalam alat musik airofon. Airofon adalah alat musik yang sumber bunyinya berasal dari getaran udara atau dari lidah getar yang dihembuskan kedalam rongga alat musik tersebut. Salah satu artikel pada situs internet (http://wahyurara.blogspot.com (​http:​/​​/​wahyurara.blogspot.com​)). Tanggal 11 April 2011, pukul 02.10 wita.
1.	Latar belakang terciptanya alat musik keke serta fungsinya
Jauh sebelum tercipta alat musik keke, terlebih dahulu tecipta keke pare atau keke paluppung, (Paluppung adalah jerami padi yang sudah kering). Dengan memberikan atau membuat lidah pada sisi jerami tersebut bertujuan sebagai sumber bunyi dari keke paluppung, sehingga keke paluppung tersebut mampu menghasilkan bunyi, keke tersebut dibuat oleh para anak muda atau lebih sering disebut sebagai remaja.
Terciptanya keke tersebut tidak didasari dengan rencana untuk membuat alat musik, namun keke tersebut tercipta secara alami tanpa konsep terlebih dahulu, melainkan bertujuan sebagai pengisi waktu dan bertujuan menghilangkan rasa bosan saat sedang berada di sawah menunggu padi yang sedang menguning dari gangguan burung pemakan padi, hal tersebut diperkirakan  terjadi sekitar tahun 1800-an.
Keke paluppung hanya memiliki bunyi satu jenis nada atau  mono tone yang apabila ingin dibunyikan, haruslah memiliki keterampilan ma’ureang, teknik ma’ureang adalah teknik meniup yang tidak terputus. Keke paluppung dibunyikan dengan cara meniup salah satu lubang yang sudah memiliki lidah atau sumber bunyi, cara tiupnya pun unik karena selama keke ditiup, bunyi keke tersebut tidak perna terputus mulai dari pertama dibunyikan sampai selesai dibunyikan dan keke biasanya dibunyikan pada siang hari, keke dimainkan selama berjam-jam bahkan sampai seharian.
Sekitar akhir tahun 1800-an keke tersebut diinovasi dengan mengganti bahan dari jerami padi menjadi bambu buluh atau dalam bahasa daerah Mandar disebut taro’da. Yang mendasari digantinya bahan keke tersebut adalah karena bambu lebih kuat dan tahan lama dibandingkan dengan jerami padi yang mudah patah dan pecah. Namun cara membuat serta bunyi yang dihasilkan masih sama dengan keke paluppung yang hanya bisa menghasilkan satu jenis bunyi atau satu nada. (hasil wawancara dengan narasumber dan tokoh masyarakat setempat)
Dengan digantinya bahan yang digunakan maka alat musik tersebut tidak lagi disebut dengan keke paluppung karena alat musik tersebut tidak lagi terbuat dari jerami padi, tetapi sudah terbuat dari taro’da dan alat tersebut diberi nama basi-wbasing/ basing-basing. Basi-wbasing di daerah Mandar memiliki persamaan dengan basing-basing dari daerah Makassar, yang membedakan hanyalah dari cara pembuatan dan penyebutan nama masing-masing daerah. Basi-wbasing tersebut dibunyikan sama persis dengan keke paluppung, begitupun teknik meniupnya juga sama dengan keke paluppung yang menggunakan teknik ma’ureang. Tidak berselang lama, basi-wbasing tersebut diinovasi lagi dengan cara memberikan pallambong, (pallambong adalah penyambung) dan menyambungkan pallambong dengan basi-wbasing yang juga terbuat dari bambu buluh atau taro’da yang ukuran lubangnya lebih besar dari pada basi-wbasing, bambu penyambung basi-wbasing diberi dua lubang/ ro’bo’ pada sisinya (ro’bo’ adalah lubang dalam bahasa Mandar). Lubang tersebut dibuat pada penyambung dengan tujuan agar nada yang dihasilkan dapat lebih berpariasi atau nada yang dihasilkan lebih dari satu nada. Tidak hanya sampai disitu, setelah beselang beberapa waktu, alat tersebut mengalami kembali inovasi dengan menambah dua lubang sehingga nada yang dihasikan dapat lebih kaya dari sebelumnya. (hasil wawancara dengan narasumber).
Dari beberapa nada yang mampu dihasilkan, maka alat tersebut diberi nama yaitu “keke” pemberian nama keke diambil dari nama sebelumnya yaitu keke paluppung yang terbuat dari jerami padi, tapi keke jenis ini tidak lagi terbuat dari jerami padi melainkan terbuat dari taro’da yang sudah bisa menghasilkan beberapa nada yang lebih berpariasi. Keke tersebut masih memiliki bunyi yang kecil dan kurang halus namun sudah dapat memainkan lagu-lagu tradisional khas daerah Mandar seperti lagu pattezre (pattezre adalah memasangkan atau menyindir laki-laki dengan perempuan dalam lagu Mandar). Setelah mengalami beberapa kali inovasi keke Mandar tidak lagi hanya dimainkan di sawah saja, tapi juga sudah dimainkan ditengah kampung bahkan juga sudah dimainkan pada malam hari.
Pada awal tahun 1900-an, keke diinovasi kembali dengan memasang peulele’ (peulele’ adalah lilitan), lilitan tersebut terbuat dari daung anjoro mamata (daung anjoro mamata adalah daun kelapa setengah tua) daun kelapa tersebut dililit pada ujung keke agar suara yang dihasilkan dapat lebih nyaring dan lebih halus. (hasil pengamatan dan wawancara dengan narasumber).
Dengan demikian keke tersebut telah menjadi instrumen musik tradisional suku Mandar yang apa bila akan digolongkan kedalam jenis alat musik, maka keke dapat digolongkan kedalam jenis alat musik airophone seperti halnya alat musik suling, saksofon, terompet dan lain-lain sebagainya, sama seperti alat musik airophone lainnya dan sesuai dengan pengklasifikasian alat musik bahwa alat musik keke juga memiliki sumber bunyi dari getaran udara yang dihembuskan kedalamnya. Hal inilah yang mendasari sehingga alat musik keke dapat digolongkan kedalam jenis alat musik airophone seperti alat musik yang lain, penggolongan jenis alat musik tersebut diprakarsai oleh Churs Shach dan Van Horn Bostel.
Instrumen musik keke merupakan salah satu alat musik yang ada di daerah Mandar yang memiliki fungsi-fungsi tersendiri dan fungsi tersebut secara turun temurun dilakukan oleh masyarakat Mandar pada umumnya.  Sesuai dengan hasil temuan di lokasi penelitian bahwa alat musik keke merupakan instrumen musik yang digunakan dalam acara-acara tertentu, seperti pada acara pesta musim panen yang biasanya digelar pada malam hari setelah panen selesai dilakukan, tujuannya untuk menghibur para pekerja atau dalam bahasa mandar disebut sebagai pa’doros. Selain sebagai hiburan dalam acara setelah panen, pakkeke juga sering dipertunjukkan dalam acara perkawinan yang bertujuan untuk menghibur para tamu dan keluarga yang melaksanakan perkawinan.
Muhammad Asing (narasumber), mengatakan bahwa musik keke merupakan hiburan yang biasa dimainkan pada acara perkawinan, sunatan dan pementasan tari. Pada acara perkawinan dan sunatan alat musik keke dimainkan pada malam hari, dimulai setelah shalat Isya, sampai menjelang shalat Subuh dan kadang dikolaborasikan dengan musik kacaping. Sedangkan bapak Cunu (narasumber), mangatakan bahwa, musik keke dimainkan pada siang dan malam hari untuk mengisi waktu luang yang dimainkan oleh remaja laki-laki dengan mengiringi penyanyi laki-laki dan penyanyi perempuan tanpa dibatasi umur.
Keke atau pakkeke juga sering dijadikan sebagai sebuah nazar oleh masyarakat Mandar yang dimainkan setelah apa yang diharapkan tercapai sebagai rasa syukur kepada Tuhan atas apa yang telah dicapai. Muhammad Asing (narasumber), Keke dimainkan hampir setiap malam, terlebih pada malam bulan purnama. Pada saat keke dimainkan pada malam bulan purnama maka terkadang pula disertai dengan sekelompok penyanyi dengan hanya seorang pakkeke saja dan apa bila alat musik keke dimainkan, bunyi keke tersebut tidak boleh terputus mulai dari awal sampai selesai dengan durasi waktu yang tidak ditentukan.
Tradisi makkeke di masyarakat Mandar merupakan kebudayaan yang masih dapat dijumpai sampai sekarang, namun dengan perubahan zaman dan semakin banyaknya hiburan yang bersifat modern, tradisi makkeke tersebut mulai ditinggalkan oleh generasi muda yang seharusnya tetap melestarikan peninggalan nenek molyang sebagai warisan leluhur, selakipun arus modernisasi semakin deras. Kebudayaan adalah sejumlah pemikiran dan tingkah laku yang dipelajari dan diwariskan melalui beberapa abad dengan suatu adaptasi terhadap alam dan dunia manusia. (Jeff Tedd Titon, 1992: xxi). Koentjaraningrat membagi kebudayaan dalam tiga wujud yaitu: kebudayaan sebagai kompleksitas aktifitas, kebudayaan sebagai kompleks dari ide-ide, kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. (Koenjaraningrat, 1994: 5).
2.	Alat dan bahan yang digunakan untuk membuat keke.
Pemilihan alat yang tepat dalam membuat sebuah instrumen keke, juga menjadi salah satu faktor yang sangat penting untuk diperhatikan karena, dalam proses pembuatan keke sangat membutuhkan ketelitian, perhitungan yang baik serta kualitas dan fungsi alat yang digunakan agar hasil yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. Pada proses pembuatan instrumen keke, pemilihan alat yang tepat akan memberikan hasil yang maksimal, begitupun pemilihan bahan-bahan yang akan digunakan juga sangat perlu diperhatikan, agar alat musik yang akan diproduksi nantinya dapat menghasilkan kualitas yang terbaik. Sama halnya dengan pembuatan instrumen keke, alat dan bahan yang akan digunakanpun sangat berpengaruh terhadap hasil yang akan diperoleh setelah instrumen tersebut selesai diproduksi.
Alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan instrumen keke sebagai berikut:
a.	Alat yang digunakan untuk membuat kepala keke.
Pada tahap pembuatan kepala keke/ basi-wbasing, alat yang digunakan adalah pisau tipis (pisau pemotong), yang berfungsi sebagai alat untuk memotong bambu dan menyayat sisi bambu buluh yang nantinya akan menjadi sumber bunyi instrumen keke tersebut. Pisau pemotong menjadi alat yang tepat dalam membuat sumber bunyi keke, karena bentuk dan ukuran pisau pemotong yang runcing dan tipis serta ketajamannya memudahkan untuk menyayat sisi bambu buluh yang sangat tipis.
b.	Alat yang digunakan untuk membuat badan/ penyambung keke.
Dalam pembuatan badan keke, juga membutuhkan alat untuk mempermudah proses penyelesaian pembuatan penyambung keke tersebut. Pada tahap ini, alat yang digunakan adalah pisau atau dalam bahasa Mandar disebut kowi’ keccu’. Pisau atau kowi’ keccu’ berfungsi sebagai alat untuk memotong bambu dan mengupas kulit sisi bambu buluh yang nantinya akan menjadi penyambung kepala keke atau dengan kata lain badan keke, dimana badan keke tersebut berfungsi sebagai tempat lubang nada pada instrumen keke.
Pisau menjadi alat yang tepat dalam membuat badan keke, karena ukuran pisau yang kecil dan ringan sehingga sangat cocok untuk digunakan mengupas kulit bambu buluh.
c.	Alat yang digunakan untuk membuat lilitan keke.
Dalam tahap pembuatan lilitan keke, juga membutuhkan alat sebagai instrumen yang memudahkan pengolahan bahan yang nantinya akan menjadi salah satu bagian alat musik keke. Alat yang digunakan untuk membuat lilitan keke atau dalam bahasa Mandar disebut peulele’ adalah belanga atau panci yang berfungsi sebagai media untuk merebus bahan yang nantinya akan menjadi lilitan instrumen keke.
d.	Alat yang digunakan untuk membuat lubang nada keke.
Dalam membuat lubang nada keke membutuhkan cara tersendiri serta alat yang tepat digunakan untuk membuat lubang nada pada alat musik keke. Yang akan menjadi alat untuk membuat lubang nada pada alat musik keke adalah sebatang besi diameter seukuran paku 5 cm dan panjang 20 cm dengan salah satu ujung diruncingkan. Alat tersebut dalam bahasa Mandar disebut pusar.

e.	Bahan untuk membuat kepala keke atau sumber bunyi instrumen keke.
Dalam mebuat kepala keke, yang akan menjadi bahan adalah bambu buluh/ taro’da yang telah kering atau telah dikeringkan. Alasan bambu buluh kering menjadi bahan yang terbaik dalam membuat kepala keke adalah karena bambu buluh jika ditinjau dari teksturnya, bambu buluh lebih kuat dari jerami padi dan lebih tipis dari jenis bambu lainnya dan jika bambu buluh dalam keadaan kering, maka suara yang dihasilkan dapat lebih nyaring dan halus serta pada saat proses pengerjaan akan lebih gampang.
f.	  Bahan untuk membuat badan/ penyambung keke.
Pemilihan bahan untuk mebuat badan/ penyambung keke, yang akan menjadi bahan adalah bambu buluh/ taro’da yang telah kering atau telah dikeringkan. Alasan bambu buluh kering menjadi bahan yang terbaik dalam membuat pallambong atau badan keke adalah karena bambu buluh atau taro’da jika ditinjau dari teksturnya lebih kuat dari jerami padi, lebih tipis dari jenis bambu lainnya sehingga pada saat lubang nada telah ada pada sisi bambu, maka bambu atau badan keke tersebut tidak mudah pecah dan nada yang akan dihasilkan nantinya akan lebih jelas dan berkarakter.
g.	Bahan untuk membuat lilitan keke.
Membuat peulele’ atau lilitan keke, yang akan menjadi bahan adalah daung anjoro mamata atau daun setengah tua dari pohon kelapa. Alasan daun kelapa setengah tua menjadi bahan yang terbaik dalam membuat lilitan keke karena daun kelapa setengah tua jika ditinjau dari teksturnya lebih kuat dari daun kelapa kering atau daun kelapa muda (janur) sehingga pada saat daun kelapa setengah tua direbus dalam ari mendidih, maka setelah daun kelapa setengah tua yang telah direbus kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari langsung, maka daun tersebut dapat lebih tahan lama, tidak layu dan tidak gampang putus atau robek.
Alasan lain mengapa daun kelapa menjadi bahan untuk membuat lilitan keke, karena di daerah Mandar pohon kelapa sangat gampang ditemukan dan daun kelapa tersebut merupakan bahan yang cocok untuk membuat lilitan keke, dengan bentuk pipih seperti pita serta ukuran yang panjang mempermudah proses pelilitan.
3.	Proses/ tahap-tahap pembuatan alat musik keke.
Dalam pembahasan ini akan dijelaskan tentang proses atau tahap-tahap yang dilakukan dalam membuat instrumen keke. Sebelum membahas lebih lanjut tentang proses dan tahap pembuatan instrumen keke, terlebih dahulu akan dibagi dalam beberapa bagian agar apa yang akan uraikan dalam proses pembuatan instrumen keke, dapat lebih mudah dipahami. Uraian tersebut akan dibagi menjadi tiga bagian yaitu: kepala keke atau sumber bunyi keke, badan/ penyambung keke dan lilitan keke.
Proses pembuatan kepala keke atau sumber bunyi keke. Sebagai langkah awal untuk membuat kepala keke, dipilih bambu buluh yang telah kering kemudian sebagian kulit bambu diuruk sampai kulit bambu benar-benar terlepas, pada sisi bambu yang telah dikupas kemudian dihaluskan secara pelan-pelan agar bambu yang telah dikuliti tidak rusak atau pecah. Tujuan sisi bambu dikuliti agar lidah getar atau sumber bunyi kepala keke yang akan dibuat, lebih gampang untuk disayat dan lebih mudah bergetar. Selanjutnya bambu yang dikuliti telah halus, dilanjutkan dengan menyayat secara perlahan-lahan untuk membuat lidah getar sebagai sumber bunyi agar pada saat kepala keke ditiup, lidah kepala keke tersebut dapat dengan mudah bergetar dan menghasilkan bunyi yang nyaring seperti yang diinginkan sebelumnya. Setelah lidah getar sebagai sumber bunyi keke telah selesai dibuat, barulah bambu tersebut dipotong sesuai ukuran yang telah ditentukan. Ukuran panjang kepala keke, lidah getar serta kelenturan lidah getar keke akan mempengaruhi tinggi rendahnya nada yang dihasilkan sumber bunyi keke. Selanjutnya lubang/ rongga bambu yang berdekatan dengan ujung lidah kepala keke, disumbat dengan menggunakan pelepah pohon sagu atau dalam bahasa Mandar disebut umba. Setelah semua proses diatas selesai dilakukan, maka kepala keke tersebut dapat diuji dengan cara meniup kepala keke dengan cara lubang/ rongga bambu yang telah disumbat tadi mengarah kedalam rongga mulut tanpa menyentuh lidah getar kepala keke pada saat proses peniupan. Bila kepala keke belum menghasilkan bunyi, maka lidah getar kepala keke harus diutut pelan-pelan sampai kepala keke dan lidah keke terlihat renggang. Pada saat sumber bunyi keke ditiup maka keras atau lembutnya bunyi yang dihasilkan tergantung pada keras lembutnya frekuensi udara yang dihembuskan kedalamnya, dalam bahasa Mandar bunyi keras dan runcing disebut matalingngis dan bunyi lembut dan pelan disebut ariaring.
Proses pembuatan badan keke/ penyambung keke. Pada proses pembuatan badan keke pertama-tama yang perlu dilakukan adalah memilih bambu buluh yang telah kering dan lebih besar dari pada kepala keke.  Diameter kepala keke beukuran tepat, tidak longgar dan tidak sempit dengan rongga badan keke, tujuannya agar badan keke dan kepala keke dapat lebih mudah tersambung dan tidak gampang terlepas. Selanjutnya bambu tersebut dipotong sesuai ukuran yang telah ditentukan, panjang pendeknya ukuran badan keke, besar kecilnya lubang nada serta jarak lubang nada pada penyambung keke, akan mempengaruhi produksi suara dan produksi nada yang dihasilkan. Setelah tahap pemotongan penyambung keke selesai dilakukan, dilanjutkan dengan mengukur jarak lubang nada yang akan dibuat lalu memberi tanda pada sisi bambu yang akan dilubangi. Selanjutnya ujung pusar yang runcing atau besi yang rucing sebagai alat untuk membuat lubang, dipanaskan dengan bara api sampai besi tersebut benar-benar panas dan terlihat merah. Tahap selanjutnya menusukkan besi panas tersebut ke arah bambu yang telah diberi tanda, sampai bambu buluh tersebut berlubang pada posisi yang telah ditandai sebelumnya. Setelah tahapa pembuatan lubang telah selesai, kemudian dilanjutkan dengan mengupas kulit bambu hanya pada sisi bambu yang telah dilubangi sebelumnya. Tujuan kulit bambu dikupas agar permukaan bambu yang telah dilubangi menjadi rata dan bibir lubang yang berwarna hitam akibat besi panas dapat hilang sehingga badan keke/ penyambung keke yang dilubangi sebelumnya terlihat lebih bersih. 
Proses pembuatan lilitan keke. Setelah proses pembuatan kepala dan badan alat musik keke selasai, maka pada tahap berikut ini akan diuraikan tentang proses serta tahap-tahap pembuatan lilitan instrumen keke. Tahap pertama yang perlu dilakukan sebelum memulai proses pembuatan lilitan keke yaitu memilih daun kelapa setengah tua, daun kelapa yang dipilih sebaiknya tidak robek, tidak koyak atau dengan kata lain tidak cacat, agar hasil yang diperoleh dapat lebih baik. Setelah daun kelapa dipilih kemudian dilanjutkan dengan memisahkan antara lembaran daun kelapa dengan tulang daun atau lidi yang masih melekat pada daun kelapa tersebut dengan menggunakan pisau atau kuku jari tangan sambil meratakan sisi daun kelapa agar daun kelapa tersebut tidak terlalu nampak runcing. Selanjutnya daun kelapa direbus dengan air mineral sampai air rebusan mendidih, kurang lebih selama 45 menit. Tujuan daun kelapa tersebut direbus agar zat hijau daun yang terkandung pada daun kelapa tersebut terpisah dari daun kelapa akibat panas dan akan membuat daun kelapa lebih kuat serta tahan lama setelah dikeringkan dibawah sinar matahari langsung. Daun kelapa yang telah direbus dan dikeringkan dibawah sinar matahari langsung akan tampak berubah warna menjadi coklat muda. Tahap selanjutnya yang harus dilakukan adalah menggulung daun kelapa yang telah direbus dan dikeringkan pada ujung badan keke, dengan cara melilit ujung badan keke ke arah yang berlawanan dengan arah jarum jam sampai lilitan tersebut berbentuk kerucut. Jumlah daun kelapa yang dibutuhkan untuk membuat lilitan keke adalah lima sampai enam lembar atau sesuai dengan kebutuhan. Jumlah lilitan daun kelapa pada alat musik keke, akan mempengaruhi halus lembutnya suara yang akan dihasilkan alat musik keke tersebut. Pada ujung lilitan terakhir daun kelapa tersebut dibuat simpul untuk mengencangkan lilitan agar kuat dan tidak mudah terlepas. Cara simpul yang dilakukan pada ujung daun kelapa dengan cara melipat sampai membentuk sebuah simpul yang kuat, dalam bahasa Mandar simpul tersebut disebut kalupping.
Cara membuat simpul dari daun kelapa sebagai berikut:
a.	Ujung daun kelapa dilipat dari arah bawah ke arah atas sampai lipatan tersebut megarah ke sebelah kiri 
Ujung yang mengarah ke arah kiri = Ujung A dan Ujung yang mengarah ke arah lurus kedepan = Ujung B.
b.	Ujung A diputar secara melingkar dari atas ke bawah kemudian ke atas sampai ujung A kembali mengarah ke arah semula.
c.	Ujung A dilipat dari arah kiri ke arah kanan, dengan dua kali lipatan sampai ujung A dan lipatan tersebut mengitari lilitan ujung B sampai lipatan ujung A kembali ke arah sebelumnya.
d.	Ujung B kemudian ditarik sampai lingkaran ujung B sebelumnya membentuk sebuah simpul dan kembali berbentuk huruf L.








						     
			Ujung B

     Gambar 17. Konstruksi kalupping/ lilitan keke

Pemasangan kepala keke ke badan/ penyambung keke. Selanjutnya yang akan diuraikan pada pembahasan ini adalah pemasangan kepala keke ke badan keke. Setelah ketiga komponen telah selesai dibuat, maka ketiga komponen tersebut akan digabungkan menjadi satu, sehingga ketiga komponen tersebut menjadi sebuah instrumen keke yang utuh. Pada ujung badan keke, yang berlawanan dengan ujung dimana lilitan keke terpasang, disisipkan kepala keke atau sumber bunyi alat musik keke kedalam rongga badan alat musik keke sehingga antara badan/ penyambung keke dan kepala keke bergabung atau tersambung menjadi satu. Setelah badan keke dan kepala keke tersambung maka alat musik keke telah selesai dan siap untuk dimainkan.
Ukuran setiap alat musik merupakan salah satu bentuk dari tinjauan organologi, sehingga ukuran instrumen musik keke dianggap penting untuk diuraikan dalam pembahasan ini. Instrumen musik keke juga memiliki ukuran tersendiri karena ukuran juga sangat menentukan estetika dari bentuk alat musik tersebut.
Dari penjelasan singkat di atas maka ukuran instrumen musik keke juga akan dibagi menjadi tiga bagian yaitu: ukuran kepala keke, ukuran badan/ penyambung keke dan ukuran lilitan keke.
a.	Ukuran kepala keke
Dari bentuk kepala instrumen musik keke, akan terdapat beberapa ukuran yaitu:
1)	Panjang keseluruhan kepala insterumen musik keke adalah: 6 centimeter.
2)	Panjang lidah/ sumber bunyi instrumen musik keke adalah: 3 centimeter.
3)	Diameter kepala instrumen musik keke adalah: 0,5 centimeter.
4)	Panjang jarak pangkal lidah getar keke ​dengan ujung kepala keke adalah: 2,5 centimeter.
5)	Panjang jarak ujung lidah getar keke dengan ujung kepala keke adalah: 0,5 centimeter.
b.	Ukuran badan keke
Dari bentuk badan instrumen musik keke, akan terdapat beberapa ukuran yaitu:
1)	Panjang keseluruhan badan insterumen musik keke adalah: 10 centimeter.
2)	Panjang jarak lubang nada dengan ujung badan instrumen musik keke adalah: 1 centimeter.
3)	Panjang jarak lubang nada instrumen musik keke adalah: 2 centimeter.
4)	Diameter lubang nada instrumen musik keke adalah: 0,5 centimeter.
5)	Diameter badan instrumen musik keke adalah: 0,8 centimeter.  
c.	Ukuran lilitan keke.
Dari bentuk lilitan instrumen musik keke, akan terdapat beberapa ukuran yaitu:
1)	Panjang keseluruhan lilitan insterumen musik keke adalah: 9 centimeter.
2)	Diameter bibir A lilitan instrumen musik keke adalah: 3,5 centimeter.
3)	Diameter bibir B lilitan instrumen musik keke adalah: 0,9 centimeter.
d.	Ukuran keseluruhan alat musik keke.
Setelah membahas beberapa komponen dan ukuran instrumen musik keke maka pada pembahasan ini akan diuraikan ukuran secara keseluruhan ukuran instrumen musik keke sebagai berikut:
1)	Panjang keseluruhan kepala insterumen musik keke adalah: 6 centimeter.
2)	Panjang lidah/ sumber bunyi instrumen musik keke adalah: 3 centimeter.
3)	Panjang diameter kepala instrumen musik keke adalah: 0,5 centimeter.
4)	Panjang keseluruhan badan insterumen musik keke adalah: 10 centimeter.
5)	Panjang jarak lubang nada dengan ujung badan instrumen musik keke adalah: 1 centimeter.
6)	Panjang jarak lubang nada instrumen musik keke adalah: 2 centimeter.
7)	Diameter lubang nada instrumen musik keke adalah: 0,5 centimeter.
8)	Diameter badan instrumen musik keke adalah: 0,8 centimeter.
9)	Panjang keseluruhan lilitan insterumen musik keke adalah: 9 centimeter.
10)	Diameter bibir A lilitan instrumen musik keke adalah: 3,5 centimeter.
11)	Diameter bibir B lilitan instrumen musik keke adalah: 0,9 centimeter.
12)	Panjang keseluruhan instrumen musik keke adalah: 23 centimeter.
Dengan berdasar pada ukuran ketiga komponen yaitu panjang kepala keke adalah 6 cm, panjang penyambung/ badan keke adalah 10 cm dan panjang lilitan keke adalah 9 cm. Jika ketiga ukuran tersebut dijumlah, maka panjang keseluruhan adalah 25 cm, namun demikian panjang keseluruhan alat musik keke adalah 23 cm, karena setiap penyambungan antara badan keke dengan kepala keke dan badan keke dengan lilitan keke masing-masing dikurangi 1 cm sehingga panjang keseluruhannya adalah 23 cm.
Bentuk alat musik keke. Bentuk merupakan sebuah karakter fisik yang dimiliki semua jenis alat musik, baik alat musik yang tergolong dalam jenis instrumen musik membrafon, kordofon, airophone dan lain sebagainya. Dalam pembahasan ini yang akan dijelaskan adalah bentuk instrumen keke. Secara organologi, dimana alat musik keke terbagi menjadi tiga bagian yaitu kepala keke, badan keke dan lilitan keke.
a.	Bentuk Kepala Keke.
Jika ditinjau dari bentuk, maka kepala keke memiliki bentuk yang sangat sederhana karena bentuk kepala instrumen keke tersebut berbentuk panjang silinder, pada sebagian sisi, tampak sayatan yang memanjang searah dengan bentuk kepala keke tersebut yang berfungsi sebagai sumber bunyi.
b.	Bentuk Badan Keke.
Badan keke yang juga masih terbilang dalam komponen alat musik keke, memiliki bentuk yang hampir sama dengan bentuk kepala keke yaitu berbentuk silinder panjang, namun yang membedakan antara kepala keke dengan badan keke adalah ukuran diameter badan keke lebih besar dari pada ukuran diameter kepala keke, begitupun dengan ukuran panjang masing-masing. Pada sisi badan keke, terdapat empat lubang yang memiliki jarak tertentu serta pada sisi yang terdapat lubang, permukaan bibir lubang yang ada pada badan keke terlihat rata. Tujuan permukaan bibir lubang keke diratakan agar jari-jari tangan lebih nyaman menempel pada lubang saat memainkan alat musik keke.
c.	Bentuk Lilitan Keke.
Bentuk lilitan instrumen keke sangat jauh berbeda dengan bentuk kepala dan badan keke. Lilitan keke berbentuk hampir sama dengan kerucut namun yang membedakan antara bentuk kerucut dengan lilitan keke adalah pada ujung lilitan keke tidak nampak runcing malainkan rata. Selain itu lilitan keke juga memiliki ruang dan ujung lilitan yang berbentuk kerucut tersebut, memiliki perbedaan dari segi jari-jari lingkaran yang ada pada lilitan keke.
Instrumen musik keke mampu menghasilkan beberapa nada yang berbeda-beda. Alat musik keke, bisa saja berbeda nada dengan alat musik keke yang lain, hal tersebut disebabkan oleh ukuran dan tekstur bahan yang ada/ digunakan pada alat musik keke yang satu dengan alat musik keke yang lain. Malm berpendapat, bahwa peristiwa bunyi dari mana saja, dapat dianggap dan diteliti sebagai musik, asalkan mengandung elemen-elemen nada, ritme dan dinamika. (William P. Malm, 1977: 4). Alat musik keke yang akan digunakan dalam pengukuran ini adalah, alat musik keke yang bernada dasar B. Dalam pengukuran ini, berdasarkan standar bunyi dalam penotasian barat, keke diukur dengan menggunakan software berupa program Sibelius 4. Program Sibelius adalah sebuah program yang dapat dioperasikan dalam komputer, program tersebut dapat digunakan untuk menulis partitur lagu dan musik yang disertai dengan bunyi.




           Gambar 18. Partitur nada keke

Posisi penjarian memainkan alat musik keke. Dalam memainkan alat musik keke, perlu diketahui tentang penjarian atau letak jari-jari tangan pada alat musik tersebut, agar pada saat memainkan alat musik keke, akan lebih mudah dan memiliki estetika saat memainkan alat musik keke.
Adapun posisi jari-jari tangan pada alat musik keke, disaat sebelum memainkan alat musik tersebut sebagai berikut:
1)	Pada saat alat musik keke berada pada posisi siap ditiup, yaitu sumber bunyi alat musik keke, telah berada di dalam rongga mulut. Maka posisi tangan kanan berada di depan tangan kiri (tangan kanan letaknya berdekatan dengan lilitan keke) dan jari jempol tangan kanan terletak dibawah badan alat musik keke.
a)	Jari tengah tangan kanan terletak pada lubang pertama.
b)	Jari telunjuk tangan kanan terletak pada lubang kedua.
2)	Pada saat alat musik keke berada pada posisi siap ditiup, yaitu sumber bunyi alat musik keke, telah berada di dalam rongga mulut. Maka posisi tangan kiri berada di belakang tangan kanan (tangan kiri letaknya berdekatan dengan sumber bunyi keke) dan jari jempol tangan kiri terletak dibawah badan alat musik keke.
a)	Jari tengah tangan kiri terletak pada lubang ketiga.
b)	Jari telunjuk tangan kiri terletak pada lubang keempat.
Setelah mengetahui bagaimana cara menempatkan jari tangan pada setiap lubang nada, maka selanjutnya kita akan melangkah pada petunjuk berikutnya yaitu membentuk tangga nada. Untuk itu perlu diperhatikan petunjuk di atas agar dapat diperoleh sistem bermain yang cepat dan benar dalam mencari nada serta penjarian. Berikut petunjuk perolehan nada pada alat musik keke yaitu:
Nada do, semua lubang ditutup.
Nada re, lubang pertama terbuka.
Nada mi, lubang pertama dan kedua terbuka.
Nada sol, lubang pertama, kedua dan ketiga terbuka.
Nada la semua lubang terbuka.
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			Gambar 19. Sketsa nada instrumen keke













Sesuai dengan penelitian serta analisis data melalui observasi, wawancara, dokumentasi tentang instrumen keke di masyarakat Mandar kecamatan Banggae Timur kabupaten Majene Sulawesi Barat, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1.	Yang melatar belakangi penciptaan instrumen musik keke yaitu, keke paluppung yang dibuat secara alami tanpa konsep sebelumnya, digunakan untuk mengisi waktu saat menunggu padi di sawah dari gangguan burung pemakan padi.
2.	Bahan yang digunakan untuk membuat instrumen musik keke yaitu bambu buluh kering dan daun kelapa setengah tua dan telah direbus.
3.	Alat yang digunakan untuk membuat instrumen musik keke yaitu pisau, pisau pemotong, pusar/ besi runcing dan belanga/ panci.
4.	Proses pembuatan instrumen musik keke dilakukan secara tradisional sesuai dengan daerah masing-masing.
5.	Bentuk instrumen musik keke yaitu berbentuk silinder panjang yang memiliki ruang resonansi, pada sisi instrumen keke terdapat empat lubang nada, pada salah satu ujung instrumen musik keke terdapat sumber bunyi dan corong berbentuk kerucut yang disambungkan secara langsung.
6.	Ukuran panjang instrumen keke yaitu 23 cm, ukuran maksimal diameter instrumen keke 11 cm dan ukuran minimal diameter instrumen keke 2 cm.
7.	Fungsi keke di masyarakat Mandar sebagai hiburan dalam acara-acara tertentu dan sebagai sarana untuk bernazar dan memenuhi nazar.
8.	Sebelum memainkan keke, semua komponen terutama kepala keke harus terpasang dengan baik dan benar.
9.	Setelah selesai memainkan, kepala keke atau sumber bunyi keke dilepas kembali, kemudian disimpan pada tempat yang aman, misalnya dimasukkan kedalam bambu yang ukurannya lebih besar dari kepala keke, tujuannya agar kepala keke tidak mudah pecah akibat tekanan benda berat atau tertindis.
10.	Badan keke dan lilitan keke juga dapat dimasukkan kedalam bambu agar lebih aman dan tidak gampang terkena air.

B.	Saran- saran
1.	Sebagai masyarakat yang peduli tentang kesenian tradisional, diharapkan agar dilaksanakan kegiatan-kegiatan yang bersifat pelestarian budaya bangsa melalui event.
2.	Kepada segenap elemen dan instansi terkait agar kiranya dapat lebih memperhatikan budaya bangsa yang saat ini semakin tergeser oleh budaya asing yang belum tentu cocok dengan budaya bangsa Indonesia.
3.	Kepada pemerintah diharapkan agar lebih memeperhatikan peninggalan nenek moyang bangsa Indonesia dalam hal ini kesenian tradisional sebagai identitas bangsa Indonesia.
4.	Kepada generasi muda agar kiranya mempelajari serta mengkaji lebih dalam tentang seni budaya tradisional bangsa.
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